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KARAKTERISTIK SISWA SD KELAS RENDAH DAN PEMBELAJARANNYA  

Oleh: Sekar Purbarini Kawuryan 

PPSD FIP UNY 

Pendahuluan 

  Pembentukan kemampuan siswa di sekolah dipengaruhi oleh proses belajar yang 

ditempuhnya. Proses belajar akan terbentuk berdasarkan pandangan dan pemahaman guru 

tentang karakteristik siswa dan juga hakikat pembelajaran. Untuk menciptakan proses belajar 

yang efektif, hal yang harus dipahami guru adalah fungsi dan peranannya dalam kegiatan belajar 

mengajar, yaitu sebagai pembimbing, fasilitator, nara sumber, atau pemberi informasi. Proses 

belajar yang terjadi tergantung pada pandangan guru terhadap makna belajar yang akan 

mempengaruhi aktivitas siswa-siswanya. Dengan demikian, proses belajar perlu disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan pemahaman 

para guru mengenai karakteristik siswa dan proses pembelajarannya, khususnya di SD kelas 

rendah.     

 

Karakteristik Siswa Kelas Rendah  

Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelas rendah dan kelas 

tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga, sedangkan kelas-kelas tinggi terdiri dari 

kelas empat, lima, dan enam (Supandi, 1992: 44). Di Indonesia, rentang usia siswa SD, yaitu 

antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun. Usia siswa pada kelompok kelas rendah, yaitu 6 atau 7 

sampai 8 atau 9 tahun. Siswa yang berada pada kelompok ini termasuk dalam rentangan anak 

usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek tetapi sangat penting bagi kehidupan 

seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini  seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong 

sehingga akan berkembang secara optimal. 

Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa tugas perkembangan siswa sekolah 

(Makmun, 1995: 68), diantaranya: (a) mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi 

kehidupan sehari-hari, (b) mengembangkan kata hati, moralitas, dan suatu skala, nilai-nilai, (c) 

mencapai kebebasan pribadi, (d) mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan 

institusi-institusi sosial. Beberapa keterampilan akan dimiliki oleh anak yang sudah mencapai 

tugas-tugas perkembangan pada masa kanak-kanak akhir dengan rentang usia 6-13 tahun 

(Soesilowindradini, ttn: 116, 118, 119). Keterampilan yang dicapai diantaranya, yaitu social-help 
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skills dan play skill. Social-help skills berguna untuk membantu orang lain di rumah, di sekolah, 

dan di tempat bermain seperti membersihkan halaman dan merapikan meja kursi. Keterampilan 

ini akan menambah perasaan harga diri dan menjadikannya sebagai anak yang berguna, sehingga 

anak suka bekerja sama (bersifat kooperatif). Dengan keterampilan ini pula, anak telah dapat 

menunjukkan keakuannya tentang jenis kelamin, mulai berkompetisi dengan teman sebaya, 

mempunyai sahabat, mampu berbagi, dan mandiri. Sementara itu, play skill terkait dengan 

kemampuan motorik seperti melempar, menangkap, berlari, keseimbangan. Anak yang terampil 

dapat membuat penyesuaian-penyesuaian yang lebih baik di sekolah dan di masyarakat. Anak 

telah dapat melompat dengan kaki secara bergantian, dapat mengendarai sepeda roda dua, dapat 

menangkap bola dan telah berkembang koordinasi tangan dan mata untuk dapat memegang 

pensil maupun memegang gunting. 

Pertumbuhan fisik sebagai salah satu karakteristik perkembangan siswa kelas rendah 

biasanya telah mencapai kematangan. Anak telah mampu mengontrol tubuh dan 

keseimbangannya. Untuk perkembangan emosi, anak usia 6-8 tahun biasanya telah dapat 

mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, mengontrol emosi, mau dan mampu berpisah 

dengan orang tua, serta mulai belajar tentang benar dan salah. Perkembangan kecerdasan siswa 

kelas rendah ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan seriasi, mengelompokkan 

obyek, berminat terhadap angka dan tulisan, meningkatnya perbendaharaan kata, senang 

berbicara, memahami sebab akibat dan berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu. 

 

Karakteristik Pembelajaran Di Kelas Rendah 

 Pembelajaran di kelas rendah dilaksanakan berdasarkan rencana pelajaran yang telah 

dikembangkan oleh guru. Proses pembelajaran harus dirancang guru sehingga kemampuan 

siswa, bahan ajar, proses belajar, dan sistem penilaian sesuai dengan tahapan perkembangan 

siswa. Hal lain yang harus dipahami, yaitu proses belajar harus dikembangkan secara interaktif. 

Dalam hal ini, guru memegang peranan penting dalam menciptakan stimulus respon agar siswa 

menyadari kejadian di sekitar lingkungannya. Siswa kelas rendah masih banyak membutuhkan 

perhatian karena focks konsentrasinya masih kurang, perhatian terhadap kecepatan dan aktivitas 

belajar juga masih kurang. Hal ini memerlukan kegigihan guru dalam menciptakan proses belajar 

yang lebih menarik dan efektif.    
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Piaget (1950) menyatakan bahwa setiap anak memiliki cara tersendiri dalam 

menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya (teori perkembangan kognitif).  

Menurutnya, setiap anak memiliki struktur kognitif yang disebut schemata, yaitu sistem konsep 

yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada dalam lingkungannya. 

Pemahaman tentang objek tersebut berlangsung melalui proses asimilasi (menghubungkan objek 

dengan konsep yang sudah ada dalam pikiran) dan akomodasi (proses memanfaatkan konsep-

konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Kedua proses tersebut jika berlangsung terus 

menerus akan membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang. Dengan 

cara seperti itu secara bertahap anak dapat membangun pengetahuan melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Berdasarkan uraian tersebut, maka perilaku belajar anak sangat dipengaruhi oleh 

aspek-aspek dari dalam dirinya dan lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak mungkin dipisahkan 

karena memang proses belajar terjadi dalam konteks interaksi diri anak dengan lingkungannya. 

Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional konkret. Pada rentang usia 

tersebut anak mulai menunjukkan perilaku belajar sebagai berikut: (1) Mulai memandang dunia 

secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang 

unsur-unsur secara serentak, (2) Mulai berpikir secara operasional, (3) Mempergunakan cara 

berpikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda, (4) Membentuk dan 

mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan 

hubungan sebab akibat, dan (5) Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar, 

luas, dan berat. 

Memperhatikan tahapan perkembangan berpikir tersebut, kecenderungan belajar anak 

usia sekolah dasar memiliki tiga ciri, yaitu: 

1. Konkrit 

Konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkrit yakni 

yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak atik, dengan titik penekanan pada 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.  Pemanfaatan lingkungan akan 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa 

dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga 

lebih nyata, lebih faktual, lebih bermakna, dan kebenarannya lebih dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2.  Integratif 
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Pada tahap usia sekolah dasar anak memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu 

keutuhan, mereka belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini 

melukiskan cara berpikir anak yang deduktif yakni dari hal umum ke bagian demi bagian. 

3.  Hierarkis 

Pada tahapan usia sekolah dasar, cara anak belajar berkembang secara bertahap mulai 

dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka perlu diperhatikan mengenai urutan logis, keterkaitan antar materi, dan 

cakupan keluasan serta kedalaman materi . 

 

Pembelajaran  Bermakna Bagi Siswa Kelas rendah 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi antar anak dengan anak, 

anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi 

bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman 

bagi anak. Proses belajar bersifat individual dan kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam 

diri individu sesuai dengan perkembangannya dan lingkungannya. 

Menurut Ausubel (1966), bahan pelajaran yang dipelajari siswa harus ’bermakna’ 

(meaningful). Pembelajaran bermakna (meaningful learning) dimaknai sebagai suatu proses 

dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 

seseorang. Struktur kognitif merupakan fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi 

yang telah dipelajari dan diingat siswa. Senada dengan pendapat tersebut, Suparno (1997) 

mengatakan bahwa pembelajaran bermakna adalah suatu proses pembelajaran di mana informasi 

baru dighubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang 

berada dalam proses pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi bila siswa mencoba 

menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. Artinya, bahan pelajaran 

itu harus cocok dengan kemampuan siswa dan harus relevan dengan struktur kognitif yang 

dimiliki siswa.  

Kebermaknaan belajar sebagai hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh terjadinya 

hubungan antara aspek-aspek, konsep-konsep, informasi atau situasi baru dengan komponen-

komponen yang relevan di dalam struktur kognitif siswa. Proses belajar tidak sekadar menghafal 

konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-

konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan 
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dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. Pelajaran harus dikaitkan dengan konsep-

konsep yang sudah dimiliki siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-benar terserap 

oleh siswa. Dengan demikian, agar terjadi belajar bermakna maka guru harus selalu berusaha 

mengetahui dan menggali konsep-konsep yang telah dimiliki siswa dan membantu 

memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan baru yang akan 

diajarkan. 

Pengembangan sikap ilmiah pada siswa kelas rendah dapat dilakukan dengan cara 

menciptakan pembelajaran yang memungkinkan siswa berani mengemukakan pendapat, 

memiliki rasa ingin tahu, memiliki sikap jujur terhadap dirinya dan orang lain, dan mampu 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Dalam pengembangan kreativitas siswa, proses 

pembelajaran dapat diarahkan sesuai dengan tingkat perkembangannya, misalnya saja 

memecahkan permasalahan melalui permainan sehari-hari. Di bawah ini adalah beberapa contoh 

kegiatan belajar yang dapat dilakukan siswa kelas rendah. 

1. Menggolongkan peran anggota keluarga 

2. Menerapkan etika dan sopan santun di rumah, di sekolah, dan di lingkungan sekitar 

3. Menggunakan kosakata geografi untuk menceritakan tempat 

4. Menceritakan cara memanfaatkan uang secara sederhana melalui jual beli barang dan 

menabung 

5. Menceritakan masa kecilnya dengan bantuan foto 

6. Mengkomunikasikan gagasan dengan satu kalimat 

7. Mengekspresikan gagasan artistik melalui kegiatan bernyanyi dan menari 

8. Menulis petunjuk suatu permainan 

9. Membilang dan menyebutkan banyak benda 

10. Melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Contoh-contoh di atas menggambarkan bahwa pembelajaran di sekolah dasar tidak harus 

selalu dilakukan dengan ceramah saja, tetapi dapat menggunakan beberapa metode mengajar 

yang memungkinkan siswa beraktivitas tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, belajar akan lebih 

bermakna jika anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih 

banyak indera, daripada hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 
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Penutup 

 Esensi proses pembelajaran di kelas rendah adalah pembelajaran kongkret, yaitu suatu 

pembelajaran yang dilaksanakan secara logis dan sistematis untuk membelajarkan siswa yang 

berkenaan dengan fakta dan kejadian di lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran kongkret lebih 

sesuai bila diberikan pada siswa kelas rendah. Kondisi pembelajaran ini harus diupayakan oleh 

guru sehingga kemampuan siswa, bahan ajar, proses belajar, dan sistem penilaian sesuai dengan 

tahap perkembangan siswa.   
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